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ABSTRACT 
 
Efforts to Increase Family Income Empowerment of Family Welfare (UP2K-PKK) is one 
of the community empowerment movements carried out by the PKK Mover Team which 
aims to improve family welfare through improving the family economy. 
This study aims to compare the similarities and differences in the management of effort in 
improving family income – Welfare and Empowerment to the Family (UP2K-PKK) in 
Pekalongan Sub-district and Gunung Pelindung Sub-district in East Lampung Regency 
and to determine which is better or should be used in the management of UP2K-PKK in 
East Lampung Regency . 
The research design used in this study is quantitative research with a descriptive 
approach. The population uses all village UP2K-PKK specific group administrators in 
East Lampung Regency. The sample is the management of the village UP2K-PKK in 
Pekalongan Sub-district and Gunung Pelindung Sub-district with each respondent 24 
people per district. 
The conclusion of this study is that the analysis obtained shows that there are differences 
in the management of UP2K-PKK in the Pekalongan sub-district and UP2K-PKK of the 
Gunung Pelindung Sub-district as a process of planning, organizing, directing, 
surveillance control. 
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I. Pendahuluan  
Beberapa kondisi yang 
melatarbelakangi perkembangan 
kegiatan Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Pemberdayaan 
dan Kesejahteraan Keluarga(UP2K-
PKK) di Kabupaten Lampung Timur 
adalah (1) meningkatnya jumlah 
pengangguran ,(2) menurunnya daya 
beli masyarakat, (3) sumber 
permodalan jauh dari jangkauan usaha, 
(4) minimnya pembinaan dan pelatihan 
baik dari pemerintah maupun lembaga-
lembaga lainnya, (5) usaha yang ada 
mayoritas dilaksanakan secara 
perorangan. 
Pengembangan Usaha 
Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga (UP2K-PKK) di Kabupaten 
Lampung Timur mengacu pada 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1992 Tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan 
Keluarga Sejahtera, Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah, 
Keputusan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 538 Tahun 1993 Tentang 
Pedoman Program Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Pemberdayaan 
dan Kesejahteraan Keluarga (UP2K-
PKK) serta Keputusan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 53 Tahun 2000 Tentang 
Gerakan Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga.  
Pada pelaksanaan program 
UP2K-PKK mendapat dukungan penuh 
Pemerintah Kabupaten Lampung 
Timur, lembaga profesi, dunia usaha 
swasta dan berbagai kelembagaan 
mayarakat lainnya. Adapun bentuk 
dukungan tersebut antara lain : 
 
1. Bantuan modal dana UP2K melalui 
Tim Penggerak PKK Kabupaten 
Lampung Timur untuk selama 5 
tahun sejak tahun 2012 – 2016 
untuk 264 desa  di Kabupaten 
Lampung Timur sebesar Rp. 
10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) 
per tahun.     
2. Bantuan pelatihan keterampilan 
dilaksanakan dengan berbagai 
pihak terkait antara lain : 
1. Dinas Sosial dan Tenaga Kerja 
Kabupaten Lampung Timur; 
program yang dilaksanakan 
dalam bentuk pelatihan sablon, 
pelatihan membuat kue, 
pelatihan menjahit dasar. 
2. Dinas Koperasi dan UMKM 
Kabupaten Lampung Timur, 
program yang dilaksanakan 
antara lain pelatihan 
Manajemen Pengelolaan 
Koperasi, dan pelatihan 
Penyusunan Laporan Keuangan 
bagi Pengurus UP2K-PKK 
3. Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten 
Lampung Timur, program yang 
telah dilaksanakan antara lain 
pembinaan/pelayanan 
konsultasi teknis produksi dan 
pengemasan kepada industry 
kecil (home industry) kelompok 
UP2K-PKKberupa bimbingan 
teknis proses produksi tiwul 
instan kelompok UP2K-PKK  
Desa Negeri Jemanten 
Kecamatan Marga Tiga, 
bimbingan teknis proses 
produksi tiwul instan kelompok 
UP2K-PKK  Desa Labuhan 
Ratu VIII Kecamatan Labuhan 
Ratu, bimbingan teknis proses 
produksi tiwul instan kelompok 
UP2K-PKK Desa Tegal Gondo 
Kecamatan Purbolinggo, serta 
pelayanan konsultasi 
pengemasan dan pemasaran 
kepada kelompok UP2K-PKK 
se Kabupaten Lampung Timur 
di Desa Hargo Mulyo 
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Kecamatan Sekampung. Serta 
telah dilaksanakan juga 
pelatihan Pengolahan Tepung 
Singkong menjadi Tepung 
Mocaf 
4. Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Timur memberikan 
bantuan berupa pelatihan 
Penyuluhan Keamanan Pangan 
dan pelatihan Sanitasi Depot 
Air Minum Isi Ulang 
5. Dinas Pertanian Kabupaten 
Lampung Timur memberikan 
bantuan program pelatihan 
Manajemen Kelompok Tani 
dan Budidaya Tanaman Hias 
dan juga pelatihan Budidaya 
Menanam TOGA (Tanaman 
Obat Keluarga)& SURGA 
(Sayuran Keluarga) 
6. Badan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Lampung Timur 
memberikan bantuan program 
Pelatihan Pengolahan Pangan 
Lokal dan Pelatihan 
Penganekaragaman Bahan 
Makanan Berbasis Ikan 
7. Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan Keluarga 
Berencana memberikan bantuan 
program Pelatihan Diversifikasi 
Usaha dan Peningkatan Usaha 
Pendapatan Kelompok UP2K-
PKK 
8. Dewan Kerajinan Nasional 
Kabupaten Lampung Timur 
memberikan bantuan berupa 
Pelatihan kerajinan tangan 
anyaman bambu dan lidi 
9. Dinas Penanaman Modal dan 
pelayanan Terpadu Satu Pintu 
melaksanakan Temu usaha 
dengan para pengusaha kecil 
dan menengah  
 
 
 
 
II. Deskripsi Teoretik 
     1. Pengertian Kinerja  
1) Pengertian, Tujuan dan Sasaran 
Program UP2K-PKK 
Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga-
Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga 
(UP2K-PKK) adalah segala 
kegiatan ekonomi yang 
diusahakan oleh keluarga, baik 
secara perorangan maupun 
kelompok, yang modalnya 
bersumber dari swadaya 
masyarakat, bantuan 
pemerintah, bantuan luar 
negeri, swasta serta sumber lain 
yang sah dan tidak 
mengikat.Tujuan umum dari 
UP2K-PKK ini adalah 
tercapainya peningkatan usaha 
ekonomi keluarga melalui 
usaha kelompok/perorangan 
UP2K-PKK, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan keluarga. Sasaran 
kegiatan UP2K-PKK (Usaha 
Peningkatan Pendapatan 
Keluarga) ini lebih diutamakan 
pada keluarga-keluarga yang 
berpenghasilan rendah dan telah 
memiliki usaha namun 
mengalamai keterbatasan modal 
untuk mengembangkan 
usahanya, Kelompok pelaksana 
UP2K-PKK dibentuk oleh 
setiap desa atau keluarahan 
melalu PKK (Sumber : Buku 
Pedoman Teknis Pengelolaan 
UP2K-PKK 2015). 
2) Sumber Permodalan UP2K-
PKK 
a. Swadaya Masyarakat 
b. Anggaran Pembangunan 
dan Belanja desa (APBDes) 
c. Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) 
Kabupaten/Kota 
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d. Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) 
Provinsi 
e. Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) 
f. Lembaga Perbankan dan 
Non Perbankan (Koperasi) 
g. Lembaga Donor 
h. Bantuan Luar Negeri 
i. Sumber dana lain yang sah 
dan tidak mengikat 
(Sumber : Buku Pedoman 
Teknis Pengelolaan UP2K-PKK 
2015) 
3) Dasar Hukum Program UP2K-
PKK 
(1) Undang-undang Nomor 10 
Tahun 1992 tentang 
Perkembangan 
Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga 
Sejahtera. 
(2) Undang-undang Nomor 32 
Tahun 2004 Tentang 
Pemerintah Daerah 
(3) Undang-undang No.20 
Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikra, Kecil dan Menengah 
(4) Undang-undang No. 06 
Tahun 2014 tentang Desa 
(5) Peraturan Pemerintah No. 
72 Tahun 2005 tentang 
Desa 
(6) Peraturan Pemerintah No. 
73 Tahun 2005 tentang 
Kelurahan 
(7) Peraturan Menteri Dalam 
Negeri No.5 Tahun 2007 
tentang Pedoman Penataan 
Lembaga Kemasyarakatan 
(8) Keputusan Menteri Dalam 
Negeri No. 53 B Tahun 
1993 tentang Pedoman 
Program Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga PKK 
(9) Keputusan Menteri Dalam 
Negeri No. 130 Tahun 2003 
tentang Susunan Organisasi 
dan Tata Kerja Departemen 
Dalam Negeri 
(10) Keputusan Menteri 
dalam Negeri No. 1 Tahun 
2003 tentang Gerakan 
Pemberdayaan dan 
Kezejahteraan Keluarga  
(Sumber : Buku Pedoman 
Teknis Pengelolaan UP2K-
PKK 2015) 
4) Pengorganisasian, Tugas dan 
Tanggung Jawab Kelompok 
UP2K-PKK 
(1) Pengorganisasian 
Pengorganisasian kelompok 
UP2K-PKK menurut buku 
Pedoman Teknis 
Pengelolaan UP2K-PKK 
(2015:54) adalah : 
a) Kelompok Khusus 
UP2K-PKK 
Kelompok khusus 
UP2K-PKK adalah 
kelompok yang bertugas 
untuk mengkoordinir 
kelompok pelaksana 
program UP2K-PKK 
(target sasaran) di 
tingkat desa atau 
kelurahan, yang terdiri 
dari kader-kader PKK 
atau tokoh masyarakat 
yang ditetapkan 
berdasarkan Surat 
Keputusan Kepala Desa 
selaku Pembina Tim 
Penggerak PKK Desa 
atau Kelurahan (Sumber 
: Buku kiat-kiat 
keberhasilan UP2K-
PKK, 2015) 
a) Kelompok khusus 
mulai Pusat sampai 
Desa/Kelurahan 
dikoordinir oleh 
kelompok kerja 
(pokja) II pada 
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masing-masing 
tingkatan. 
b) Kepengurusan 
Kelompok khusus 
UP2K-PKK di 
tingkat 
Desa/Kelurahan 
terdiri dari kader-
kader PKK atau 
tokoh masyarakat 
yang ditetapkan 
dengan surat 
keputusan Kepala 
Desa/Kelurahan 
selaku Ketua Dewan 
Penyantun Tim 
Penggerak PKK 
Desa/Keluarahan. 
c) Susunan 
Keperngurusan 
Kelompok Khusus 
UP2K-PKK 
Desa/Kelurahan, 
terdiri atas: ketua, 
sekretaris, bendahara 
dan anggota 
b) Kelompok Pelaksana 
UP2K-PKK 
Kelompok pelaksana 
UP2K-PKK adalah 
kelompok peserta yang 
beranggotakan dari 
keluarga-keluarga yang 
memiliki usaha serta 
tergantung dalam 
kelompok usaha brsama 
(sumber: Buku Panduan 
Teknis Pengelolaan 
UP2K-PKK 2015). 
Kelompok pelaksana 
yang memiliki usaha 
atau yang ingin 
mendirikan usaha 
perorangan atau 
kelompok yang 
tergabung dalam usaha 
bersama (sumber:buku 
kiat-kiat keberhasilan 
UP2K-PKK 2015) 
2. Pengelolaan 
 
Pengelolaan berasal dari  
manajemen atau administrasi. Kata 
pengelolaan dapat disamakan dengan 
manajemen, berarti pula pengaturan 
atau pengurusan (Arikunto, 1993:31). 
Menurut Stoner (dalam Kaho 
1997:228) manajemen dapat dilihat 
sebagai proses, yaitu proses 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan. Menurut 
M.  Manullang (2006:5) managemen 
merupakan sebuah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan, dan 
pengawasan sumber daya untuk 
mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan. .Maka pengelolaan dapat 
diartikan sebagai suatu rangkaian 
pekerjaan atau usaha yang dilakukan 
oleh sekelompok orang untuk 
melakukan serangkaian kerja dalam 
mencapai tujuan tertentu.  
Menurut Fattah (2004:1) dalam 
proses manajemen terlihat terlibat 
fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan 
oleh seorang manager atau pimpinan, 
yaitu perencanaaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating) dan 
pengawasan (controlling).  
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan 
kegiatan untuk mendapatkan 
tujuan yang akan dicapai beserta 
cara-cara untuk mencapai tujuan 
tersebut. Arti penting perencanaan 
terutama adalah memberikan 
kejelasan arah bagi setiap kegiatan, 
sehingga kegiatan dapat 
diusahakan dan dilaksanakan 
seefisien dan seefektif mungkin. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah 
tindakan mengusahakan hubungan-
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hubungan kelakuan yang efektif 
antara orang-orang, sehingga dapat 
bekerja sama secara efisien, dan 
memperoleh kepuasan pribadi 
dalam melaksanakan tugas-tugas 
tertentu, dalam kondisi lingkungan 
tertentu guna mencapai tujuan atau 
sasaran tertentu. Pengorganisasian 
pada dasarnya merupakan upaya 
untuk melengkapi rencana-rencana 
yang telah dibuat dengan susunan 
organisasi pelaksananya. Hal yang 
penting untuk diperhatiakn dalam 
pengorganisasian adalah bahwa 
setiap kegiatan harus jelas siapa 
yang mengerjakan, kapan 
dikerjakan, dan apa targetnya. 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan (actuating) 
merupakan fungsi managemen 
yang paling utama. Dalam fungsi 
perencanaan dan pengorganisasian 
lebih banyak berhubungan dengan 
aspek-aspek abstrak proses 
managemen, sedangkan fungsi 
pelaksanaan justru lebih 
menekankan pada kegiatan 
langsung dengan orang-orang 
dalam organisasi. 
4. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan merupakan fungsi 
managemen yang tidak kalah 
penting dalam suatu 
organisasi.Semua fungsi terdahulu 
tidak akan efektif tanpa disertai 
fungsi pemgawasan. Dengan 
demikian pengawasan merupakan 
suatu kegiatan yang berusaha 
untuk mengendalikan agar 
pelaksanaan dapat berjalan sesuai 
dengan rencana dan memastikan 
apakah tujuan organisasi tercapai. 
Apabila terjadi penyimpangan 
dimaan letak penyimpangan itu 
dan bagaimana pula tindakan yang 
diperlukan untuk mengatasinya. 
Oleh karena itu, manajemen 
diartikan sebagai proses merencanakan, 
mengorganisir, memimpin dan 
mengendalikan upaya organisasi 
dengan segala aspeknya agara tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan 
efisien. Sedangkan menurut Sahdan, 
dkk (2006:23) pengelolaan meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 
dan evaluasi. 
Dari beberapa pendapat tentang 
definisi yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya 
pengelolaan atau manajemen adalah 
suatu proses kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, 
pengarahan, pengendalian serta 
pengawasan terhadap penggunaan 
sumber daya organisasi baik sumber 
daya manusia, sarana prasarana, 
sumber dana maupun sumberdaya 
lainnya untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien. 
 
C. Kerangka Pikir 
 
Secara umum menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1996 : 501) 
studi berarti penelitian, kajian, 
telaahan, sedangkan komparasi berarti 
perbandingan. Dalam kamus lengkap 
Bahasa Indonesia  disebutkan bahwa 
perbandingan berasal dari kata banding 
yang berarti persamaan, selanjutnya 
membandingkan mempunyai arti 
mengadu dua hal untuk diketahui 
perbandingannya. Jadi studi komparatif 
dapat dikatakan sebagai penelitian yang 
bersifat membandingkan.  
Menurut Sjachran Basah 
(1994:7) perbandingan merupakan 
suatu metode pengkajian atau 
penyelidikan dengan mengadakan 
perbandingan di anatar dua objek 
kajian atau lebih untuk menambah dan 
memperdalam pengetahuan tentang 
objek yang dikaji. Jadi di dalam 
perbandingan ini terdapat objek yang 
hendak diperbandingkan yang sudah 
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diketahui sebelumnya, akan tetapi 
pengetahuan ini belum tegas dan jelas. 
Penelitian komparatif adalah 
penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui dan atau menguji 
perbedaan dua kelompok atau lebih. 
Penelitian komparasi juga bisa artikan 
penelitian yang dilakukan untuk 
membandingkan suatu variabel (objek 
penelitian), anatar subjek yang berbeda 
atau waktu yang berbeda dan 
menemukan hubungan sebab akibat. 
Menurut Sugiyono (2015:36) rumusan 
komparatif adalah rumusan masalah 
penelitian yang membndingkan 
keberadaan satu variabel atau lebih 
pada dua atau lebih sampel yang 
berbeda, atau pada waktu yang 
berbeda. 
Dalam analisa perbandingan 
biasanya melalui tiga tahap yaitu : 
tahap pertama merupakan kegiatan 
deskriptif untuk mencari informasi, 
tahap kedua memilah-milah informasi 
berdasarkan klasifikasi tertentu, dan 
tahap ketiga menganalisa hasil 
pengklasifikasian itu untuk dilihat 
keteraturan dan hubungan antara 
berbagai variabel. Studi perbandingan 
bisa untuk menguji hipotesis apakah 
perbedaannya cukup signifikan 
(Arikunto, 2014 : 7). 
Menurut Nazir (2005:58) 
penelitian komparatif adalah sejenis 
penelitian deskriptif yang ingin 
mencari jawaban secara mendasar 
tentang sebab akibat dengan 
menganalisa faktor-faktor penyebab 
terjadinya ataupun munculnya suatu 
fenomena tertentu. Studi komparasi 
adalah suatu bentuk penelitian yang 
membandingkan antara variabel-
variabel yang saling berhubungan 
dengan mengemukakan perbedaan-
perbedaan ataupun persamaan-
persamaan dalam sebuah kebijakan dan 
lain-lain. 
Metode penelitian komparatif 
adalah bersifat ex post facto. Artinya 
data dikumpulkan setelah semua 
kejadian yang dikumpulkan telah 
berlangsung. Pada penelitian ex post 
facto menggunakan kerangka teori 
yang bersifat deduktif, dimana 
kerangka tersebut memberikan 
keterangan yang dimulai dari suatu 
perkiraan atau pikiran spekulatif 
tertentu ke arah data yang akan 
diterangkan. 
 
III. Metodologi Penelitian 
    Penelitian ini menggunakan metode 
survai. Menurut Kerlinger dan Lee, 
(2000: 660), survai ditujukan untuk 
mengkaji populasi besar maupun kecil 
yang dipilih dari populasi itu untuk 
menemukan insidensi, distribusi, dan 
interelasi relatif dari variabel-variabel. 
Dalam konteks penelitian ini, survai 
dilakukan unruk mengetahui pengaruh 
langsung variabel eksogenus yang 
terdiri dari keterampilan kerja (X1), dan 
Komitmen profesi (X2), terhadap 
variabel endogenus yakni 
kinerjakaryawan (Y).     
    2. Populasi 
Dalam penelitian ini sebagai 
populasi penelitiannya adalah 
karyawan Universitas Muhammadiyah 
Metro yang berjumlah 88 orang.  
   3. Sampel  
Besarnya sampel penelitian 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Slovin  (dalam Sugiyono, 2009: 109), 
diperoleh 73 orang yang diambil secara 
acak dengan cara undian. Cakupan 
sampel dengan cara ini akan mewakili 
dari 8 unit, yakni: kantor rektorat, 
kantor fakultas di lingkungan UM 
Metro, dan kantor Program 
Pascasarjana UM Metro. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data  penelitian ini 
menggunakan angket. Angket telah 
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diujicoba dengan koefisien reliabilitas 
yang dihitung dengan rumus  alfa-
Cronbach, hasilnya sebagai berikut:  
pengukuran kinerja  karyawan (butir 
valid= 27 buah) dengan harga ry= 
0,951, keterampilan kerja (butir valid= 
27 butir)dengan harga rx1= 0,950, dan 
komitmen profesi (butir valid= 27 
butir) dengan harga rx2= 0,961.   
 
 
 
 
   5. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan 
adalah analisis jalur. Persyaratan uji 
normalitas data galat diuji dengan 
rumus Kolmogorov-Smirnov. 
Homogenitas varians populasi diuji 
dengan rumus Levene Statistic. Uji 
keberartian dan linearitas regresi 
dilakukan dengan uji Fisher (uji F). 
Kekuatan pengaruh sebagai koefisien 
korelasi product Moment.  Análisis 
data dihitung dengan bantuan software 
SPSS seri 16.0 for Windows. 
 
IV. Hasil dan Pembahasan 
1.     Hasil Uji Validitas Pengelolaan PU2K-PKK 
Tabel 4.1.  Rangkuman Uji validitas instrument pengelolaan PU2K-PKK 
kecamatan Pekalongan dengan Gunung Pelindung. 
No
. 
 
Sampel 1 
(Pekalongan) 
Interpresta
si 
 
 
No. 
Sampel 2 
(Gunung 
Pelindung) 
Interpresta
si 
rhitung rtabel rhitung rtabel 
1 470 0,404 1 .609 0,404 
2 
.573 
0,404 
2 
.307 
0,404 
(drop) 
3 .562 0,404 3 .653 0,404 
4 .687 0,404 4 .539 0,404 
5 .645 0,404 5 .558 0,404 
6 .666 0,404 6 .809 0,404 
7 .725 0,404 7 .534 0,404 
8 .349 0,404 (drop) 8 .468 0,404  
9 .302 0,404 (drop) 9 .758 0,404  
10 .727 0,404 10 .592 0,404 
11 .592 0,404 11 .647 0,404 
12 .747 0,404 12 .474 0,404 
13 453 0,404 13 .695 0,404 
14 .493 0,404 14 .542 0,404 
15 .677 0,404 15 .303 0,404(drop) 
16 .525 0,404 16 .558 0,404 
17 .511 0,404 17 .809 0,404 
18 .535 0,404 18 .534 0,404 
19 .747 0,404 19 .468 0,404 
20 .505 0,404 20 .758 0,404 
21 .515 0,404 21 .592 0,404 
22 .771 0,404 22 .647 0,404 
23 .525 0,404 23 .474 0,404 
24 .511 0,404 24 .695 0,404 
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Berdasarkan tabel 4.1. Hasil uji 
validitas pada Kecamatan Pekalongan 
dan Kecamatan Gunung pelindung 
terdapati 2 item yang tidak valid yaitu 
pada nomor 8 dan 9, sedangkan pada 
Kecamatan Gunung pelindung 
terdapati 2 item pertanyaan yang tidak 
valid yaitu nomor 2 dan 15, sehingga 
tidak layak digunakan dalam pengujian 
selanjutnya. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas Sistem 
Pengelolaan PU2K-PKK 
Menurut Noor,  (2017: 164) suatu 
konstruk/ variabel dikatakan reliable 
jika memberikan nilai Croanbach 
Alpha > 0,06. 
 
Tabel 4.3 Kriteria Reliabilitas Tes 
Angka Korelasi Kualifikasi 
0,810 – 1,000 Sangat tinggi 
0,610 -  0,800 Tinggi 
0,410 - 0,600 Cukup 
0,210 - 0,400 Rendah 
Negative – 0,200 Sangat rendah 
Sumber data: Diinterprestasikan menurut Arikunto, (2010: 75) 
 
Dengan demikian dapat 
diketahui tingkat reliabilitas angket 
apakah reliabilitasnya sangat tinggi, 
tinggi, cukup, rendah, dan sangat 
rendah. Dari  perhitungan koefisien 
reliabilitas hasil pengukuran instrument 
variabel X1 dan X2 memberikan nilai 
Croanbach Alpha > 0,06. 
 
Tabel 4.4. Kualifikasi Penilaian Reliabilitas 
Variabel 
Croanbach 
Alpha 
Koefisien 
Reliabilitas 
Interprest
asi 
Pengelolaa
n PU2PK-
PKK 
> 0,06 0,875 reliabel 
Sumber: Pengolahan Data dengan program IBM SPSS 16 pada Lampiran 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Distribusi Frekuensi variabel di 
Kecamatan Pekalongan 
Data Kecamatan Pekalongan 
diperoleh dari hasil jawaban 
responden yang berjumlah 24 
terhadap instrument yang terdiri 
dari 25 item pertanyaan yang 
penilaiannya menggunakan metode 
penskoran skala likert dengan bobot 
nilai 1 sampai 5. Dan diperoleh 
skor antara 124-82 sehingga 
selisihnya 42, dan nilai rerata 
(mean) 103,9, modus 113, median 
105, simpangan baku 10,46, varians 
109,43. Data distribusi frekuensi 
variabel Kecamatan Pekalongan 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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a. Banyak data  = 24 
b. Rentang  = data terbesar – 
  data terkecil 
= 124 – 82 
= 42 
c. Banyak kelas  = 1 + 3,3(log 24) 
= 1 + 3,3(1,380) 
 = 1 + 4,554 
 
= 5,554 di bulatkan menjadi 5 
d. Panjang kelas  = 
        
            
 
 
  
 
     dibulatkan menjadi 8 
 
 
Tabel 5. Distribusi frekuensi Kecamatan Pekalongan (X1) 
No. 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif 
(%) 
Frekuensi 
Komulatif 
(%) 
1 79-84 1 4,2 4,2 
2 85-90 2 8,3 12,5 
3 91-96 3 12,5 25,0 
4 97-101 2 8,3 33,3 
5 102-106 2 8,3 41,7 
6 107-111 5 20,8 62,5 
7 112-116 6 25,0 87,5 
8 117-121 2 8,3 95,6 
 Jumlah 24 100 100,0 
Sumber Data: Data diolah dari Hasil Output Ms. Excel 2016 pada tanggal 8 
Agustus 2019 
 
Tabel 5. memperlihatkan bahwa 
sebaran frekuensi skor untuk 
Kecamatan Pekalongan (X1) 
didapatkan rentang skor yaitu 124-84 
dengan nilai kelas interval 79-84 
terdapati 1 orang atau (4,2%) yang 
dapat dikategorikan rendah, nilai kelas 
interval 91-96 terdapati 3 orang atau  
(12,5%) dapat dikategorikan sedang 
dan nilai kelas interval 112-116 
terdapati 6 orang atau (25,0%) 
termasuk kategori sangat tinggi 
dengan nilai rata-rata (mean) 103,95 
dan masuk kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa Kecamatan 
Pekalongan proses merencanakan, 
mengorganisir, memimpin dan 
mengendalikan upaya organisasi 
dengan segala aspeknya agara tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan 
efisien.  
2. Distribusi Frekuensi Kecamatan 
Gunung Pelindung 
Data Kecamatan Gunung Pelindung 
diperoleh dari hasil jawaban 
responden yang berjumlah 24 
terhadap instrument yang terdiri 
dari 25 item pertanyaan yang 
penilaiannya menggunakan metode 
penskoran skala likert dengan bobot 
nilai 1 sampai 5. Dan diperoleh 
skor antara 122-94 sehingga 
selisihnya 28, dan nilai rerata 
(mean) 110,75 modus 119, median 
112, simpangan baku 8,90 , varians 
79,23. Data distribusi frekuensi 
Kecamatan Gunung Pelindung 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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a. Banyak data  = 24 
b. Rentang = data terbesar – 
data terkecil 
= 122 – 94 
= 28 
c. Banyak kelas =1+3,3(log 24) 
                 = 1 + 3,3 (1,380) 
                 = 1 + 4,554 
= 5,554 di bulatkan menjadi 5 
d. Panjang kelas  = 
        
            
  
  
 
 
    dibulatkan menjadi 6 
 
Tabel 6. Distribusi frekuensi Kecamatan Gunung pelindung (X2) 
No. Kelas Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Komulatif (%) 
1 90-95 1 4,2 0 
2 96-101 3 12,5 4,2 
3 102-107  12,5 16,7 
4 108-113 3 12,5 29,2 
5 114-119 4 16,7 41,7 
6 120-125 6 25,0 58,3 
7 126-131 4 16,7 83,3 
 Jumlah 24 100 100,0 
Sumber Data: Data diolah dari Hasil Output Ms. Excel 2016 pada tanggal 8 
Agustus 2019 
 
Tabel 6. memperlihatkan 
bahwa sebaran frekuensi skor 
untuk Kecamatan Gunung 
pelindung (X2) didapatkan 
rentang skor yaitu 122-94 
dengan nilai kelas interval 90-
95 terdapati 1 orang atau (4,2%) 
yang dapat dikategorikan 
rendah, nilai kelas interval 
108-113 terdapati 3 orang atau  
(12,5%) dapat dikategorikan 
sedang dan nilai kelas interval 
120-125 terdapati 6 orang atau 
(25,0%) termasuk kategori 
sangat tinggi dengan nilai rata-
rata (mean) 110,75 dan masuk 
kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
Kecamatan Gunung Pelindung 
dalam proses pengelolaan 
PU2K-PK yang merencanakan, 
mengorganisir, memimpin dan 
mengendalikan upaya 
organisasi dengan segala 
aspeknya agara tujuan 
organisasi tercapai secara 
efektif dan efisien.  
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah One 
Sampel Kolmogorov-Smirnov 
dengan tafsir (sig) dan bantuan 
software IBM SPSS versi16. 
Adapun hasil rangkuman dapat 
dilihat pada tabel 7. Di bawah 
ini: 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Nilai α Nilai sig Interpretasi 
Kecamatan 
Pekalongan (X1) 
0,05 0,452 
Normal 
Gunung Pelindung 
(X2) 
0,05 0,720 
Normal 
 
Dari hasil uji normalitas pada tabel 
7. Dapat dilihat bahwa variabel X1 dan 
X2 menunjukkan nilai signifikansi > 
lebih besar dari 0,05 yang dapat 
dikatakan bahwa data yang diuji 
berdistribusi Normal. 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji homogentias variansi yang 
digunakan untuk membandingkan dua 
buah perubahan bebas. Pengujian 
homogenitas varians variabel 
Kecamatan Pekalongan (X1), dan 
Kecamatan Gunung Pelindung (X2), 
Uji Homogenitas dilakukan dengan 
criteria pengujian, jika nilai 
signifikansi lebih dari > 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok data adalah sama 
atau Homogen. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Nilai α Nilai sig Interpretasi 
Kecamatan Pekalongan (X1) 0,05 0,452 Normal 
Gunung Pelindung (X2) 0,05 0,720 Normal 
Sumber: Data diolah dari program SPSS versi 16 pada lampiran. 
 
3. Uji Linieritas 
Teknik analisis data yang akan 
digunakan untuk pengujian hipotesis 
adalah analisis regresi linier, maka 
sebelum melakukan pengolahan 
menggunakan analisis regresi linier 
terlebih dahulu akan dilakukan uji 
linieritas antar variabel penelitian. 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui 
apakah hubungan antar Kecamatan 
Pekalongan dengan Kecamatan 
Gunung Pelindung linier atau non 
linier. 
Kriteria dalam uji linier dalam 
penelitian ini yaitu apabila nilai 
signifikansi deviation from linearity > 
0,05 (Lebih dari 0,05), maka dikatakan 
bahwa data tersebut variabelnya 
memiliki hubungan yang linier. 
Apabila nilai signifikansi deviation 
from lineartiy < 0,05 (Kurang dari 
0,05), maka dapat dikatakan bahwa 
data tersebut variabelnya memiliki 
hubungan yang tidak linier. 
Hasil uji linier data antara 
Kecamatan Pekalongan (X1) dan 
Kecamatan Gunung Pelindung (X2) 
seperti tabel berikut ini: 
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Tabel 9. Hasil Uji Linieritas 
 
No Variabel 
Deviation from Linearity 
Ket. 
F Sig. 
1 Pengelolaan PU2K-PK 1,382 0,318 Linier 
Sumber: Data diolah dari program SPSS versi 25 pada lampiran. 
 
C. Pengujian Hipotesis Komprotatif  
Tabel 10. Hasil rerata mean tiap sampel 
Group Statistics 
Gunung 
Pelindung N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pekalongan 1 24 87.00 5.308 1.083 
24 55.79 5.493 1.121 
Dari hasil output di atas diketahui nilai signifikan Levene’s: Test for Equality of  
 
Variances adalah sebesar  0,438 > dari 
0,05 maka dapat diartikan bahwa 
varians data antara pengelolaan 
UP2PKK (Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Pemberddayan 
dan Kesejahteraan Keluarga)  adalah 
homogen atau sama, sehingga 
penafsiran tabel output  Independent 
Sampels Test di atas berpedoman pada 
nila yang terdapat pada tabel “Equal 
Variances assumed”. 
 
Berdasarkan tabel output Independent 
Sampels Test pada bagian Equal 
Variances assumed diketahui nilai 
Signifikan (2 tailed) sebesar 0,000 < 
dari 0,05 maka sebagaiaman dasar 
pengambilan keputusan dalam uji 
independent sample t  tes dapat 
disimpulka;n bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dengan desemikian dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan (nyata) antara rata-rata 
pengelolaan UP2PKK (Usaha 
Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Pemberddayan dan Kesejahteraan 
Keluarga). 
Selanjutnya dari dari tabel output di 
atas diketahui nilai Mean Diference 
adalah sebesar 31.21. Nilai 
menunjukkan selisih antara rata-rata 
pengelolaan UP2PKK (Usaha 
Peningkatan  Pendapatan Keluarga 
Pemberddayan dan Kesejahteraan 
Keluarga) pada kecamatan Pekalongan 
dengan kecamatan Gunung Pelindung 
atau . 87.00 – 55,79 = 31.21 dan selisih 
perbedaan tersebut adalah 28.07 
sampai 34.347 (95% Confidence 
Interval of the difference Lower Upper. 
 
D. Hasil Uji Hipotesis t test 
 
Membandingkan t hitung dengan t 
tabel dalam uji Independent Sampel 
t tes. 
 
Pengambilan Keputusan 
berdasarkan perbandingan nilai t hitung 
dengan t tabel dalam uji independent 
sampel t test dapat berpedoman pada 
keputusan berikut ini: 
1. Jika t hitung sebesar 20.016 < t tabel 
2,063 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, yang berarti tidak ada 
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perbedaan rata-rata Kecamatan 
Pekalongan dan Kecamatan Gunung 
Pelindung . 
2. Jika t hitung sebesar 20.016 > t 
tabel 2,063 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, yang berarti ada 
perbedaan rata-rata Kecamatan 
Pekalongan dan Kecamatan 
Gunung Pelindung 
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